BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Isolasi Jamur Endofit pada Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss)
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakara gmdan Juli sampai
Oktober 2008, peneliti telah berhasil menemukara lisolat jamur endofit pada
daun Mimba tepi laut (ML) dan tiga isolat jamur efidpada daun Mimba tepi
sawah (MS). Untuk mengetahui hasil isolat jamur ofihdyang berhasil

ditumbuhkan pada media PDAS dapat dilihat pada garhi.

Gambar 4.1 Isolat Jamur endofit dari potongan ddimba
setelah diinkubasi 7 hari pada media PDAS pada 86hG
(Ket. A. Daun Mimba dari tepi laut , B. Daun Mimdbari tepi sawah)



Hasil pengamatan pada gambar 4.1 di atas, membuokbihwa jamur
endofit dapat ditemukan pada jaringan daun Minfkandica A. Juss) baik yang
diperoleh dari tepi laut maupun dari tepi sawamatia jamur tampak tumbuh di
sebelah dalam belahan daun. Hal ini membenarkaryai@an yang diungkapkan
oleh Carrol dan Clay (198&alamWorang (2003), bahwa jamur endofit terdapat
di dalam sistem jaringan tumbuhan seperti daungéunanting maupun akar
tumbuhan. Keberadaan fungi ini menginfeksi tumbulsahat pada jaringan
tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin, enzartasantibiotika yang
bermanfaat bagi tumbuhan inang sehingga dapatatt&kathubungan antara jamur
endofit dengan tanaman inangnya dapat berupa nsitkaKeberadaan jamur
endofit sebenarnya sudah dijelaskan dalam Al- Qu8arat Ar —Ruum ayat 19
yang berbunyi:
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Artinya: “Dia mengeluarkan yang hidup dari yamgati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup dan menghidupkan bumiudais
matinya. dan seperti ltulah kamu akan dikeluarkadari
kubur).”(QS. Ar-Ruum: 19).

Penggunaan katgukhrij/mengeluarkaryang mendampingi katal-hayy/
yang hidupdanalmayyit/ yang matimengisyaratkan bahwa proses kehidupan dan
kematian itu berjalan secara terus menerus, tidakemti di bumi dan di angkasa,

bahkan proses kehidupan dan kematian bukan shfetgrada tumbuh-tumbuhan,

melainkan antar sesama manusia, bahkan padaaiargemanusia itu sendiri.



Di sini Yang Maha Kuasa memperingatkan kita, agaenyadari bahwa
demikianlah kehidupan dan kematian, dan demikianpila kelak kita akan
dibangkitkan setelah kematian. Peristiwa ini hanggima dengan jamur endofit
yang diambil dari daun Mimba, meskipun daun yaraydiil dari tanaman telah
putus nutrisi yang didapatkan (mati), namun jamrmgodit masih mampu bertahan
dalam jangka waktu yang relatif lama, sehingga kewgan yang didapatkan
adalah ketidakharusan manusia dalam menggunakamam Mimba dalam
jumlah yang sangat besar (Shihab, 2002).

Berdasarkan pernyataan di atas, jelas membukbdmva daun Mimba
yang merupakan salah satu dari sekian banyak kekag@mm yang telah Allah
ciptakan ternyata memiliki manfaat yang sangatipgrtagi kemaslahatan umat
manusia di muka bumi ini, hal ini sesuai dengantibAkah pada firman-Nya

yang berbunyi:
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Artinya : “Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikatamga

gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segalagemenurut
ukuran. Dan kami Telah menjadikan untukmu di buepekluan-
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makimhakhluk yang

kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadahy@sS. Al-Hijr: 19-
20).

Lafadz ‘wal ardho madadnaahdgpada ayat di atas menjelaskan bahwa
semua kekayaan alam yang ada di bumi ini diciptadkh hanya untuk manusia

dan supaya manusia mau mengambil manfaat untuk dleha@an dan



kesejahteraan hidupnya, karena semua kekayaan yaam yang ada ini baik
berupa makhluk hidup maupun benda mati, yang keaipun yang besar sudah
pasti memiliki manfaat masing-masing (Shiddieqyd@0

Lafadz “wa anbatna filha minkulli syaiin mauzunpada ayat di atas
menjelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan di mukaikini segala jenis
tumbuhan menurut timbangan dan ukurannya masingamaslaka tidak ada di
muka bumi yang sangat luas itu sesuatu tumbuhag tidak terukur unsur-
unsurnya dan yang tidak mengandung faidah. Semombuttian mempunyai
hikmah dan maslahat, walaupun tidak diketahui ok&fbanyakan manusia
(Shiddieqy, 2000).

Lafadz“wa jaalna lakum filhaa ma’ayisya wa man lastum dabirazigin”
menjelaskan bahwa Allah telah menyediakan bumirteggnya ini semata-mata
untuk kebutuhan hidup manusia baik berupa makathanb(than dan hewan),
pakaian maupun obat-obatan termasuk salah saturatayang berasal dari jamur
endofit (Shiddieqy, 2000).

Isolat jamur endofit yang dihasilkan dari daun Mamlaut (ML) setelah
dilakukan pemurnian, berdasarkan bentuk dan waoh@ankyang tampak secara
makroskopik diperoleh 5 macam isolat jamur endafdangkan jamur endofit
yang dihasilkan dari daun Mimba sawah (MS) dipdrd@demacam isolat jamur
endofit, yang mana penampakan dari tiap jamur ydipgroleh beraneka ragam
baik dari pertumbuhan, warna maupun bentuk tiaprkadehingga memudahkan
bagi peneliti untuk membedakan dan memisahkanayaarur yang satu dengan

jamur yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilipatla tabel 4.1 dan 4.2



Tabel 4.1. Hasil isolasi jamur endofit pada daun Mimba

Daerah Sampel | Letak Geografis Jumlah Jamur Kode isolat

ML1

ML2

Pamekasan Madurg  Tepi Laut 5 ML3

ML4

ML5

MS1

Pamekasan Madura Tepi Sawalp 3 MS2

MS3

Tabel 4.2 Deskripsi bentuk dan war na koloni isolat jamur endofit

K ode | solat

Ciri Makroskopis

ML1

Warna koloni hijau tua, miselium teratur, penfouhan
koloni rata, tebal,

ML2

Warna koloni hijau kecoklatan, miselium menyeberatur,
pertumbuhan koloni datar, tebal, halus, melebar

ML3

Warna koloni mula-mula hijau lama-lama menjhgau tua,
miselium menyebar teratur, pertumbuhan koloni daédral,
halus dan melebar

ML4

Mula-mula koloni berwarna putih, lama-kelamagada
tepinya berwarna coklat kehitaman, pertumbuhan rkg
tebal, kasar, terdapat seperti tetesan air dikatasi

ML5

Koloni berwarna hijau kecoklatan, koloni teb
menghasilkan warna merah muda yang menyebar
sekitar koloni

MS1

Koloni berwarna krem, terdapat bintik hitam mgkar di
atas koloni, miselium menyebar teratur

MS2

Mula-mula koloni berwarna putih, lama-kelamdmnwarnal
putih kekuningan, pada tepinya berwarna coklattkefman,
pertumbuhan koloni tebal, kasar, terdapat sepetdisan ai
di atas koloni

MS3

Koloni berwarna hijau kecoklatan, koloni teh
menghasilkan warna merah muda yang menyebar

al,
pada

sekitar koloni, pertumbuhan lama

(Ket: ML= Mimba laut, MS= Mimba sawah)



4.2 |dentifikasi I solat Jamur Endofit pada Daun Mimba Laut (ML)
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakuykamr endofit yang
telah berhasil diisolasi dari daun Mimba dapat efiifikasi dengan melihat ciri
makroskopis dan mikroskopis, dengan mengacu paka petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972). Di bawah ini akan dijelaskangenai ciri makroskopis
dan mikroskopis isolat jamur endofit pada daun Mangh. indica A. Juss) baik
yang diperoleh dari tepi laut maupun tepi sawah.
1. lsolat ML1
a. Ciri Makroskopis
+ Koloni berwarna hijau tua, merupakan kumpulan kiéa di atasnya
terdapat serbuk spora
+ Pertumbuhan lama dalam waktu 7 hari koloni jamuryhamencapai
diameter 1 cm pada cawan petri
+« Tepi koloni tidak rata dan berwarna putih bersetrabu
+« Dilihat dari bawah tampak berwarna putih tulang
b. Ciri Mikroskopis
+« Konidiofor panjang, muncul dari hifa, hyalin damptat
+« Konidia bulat seperti bulat telur, hyalin dan turhtili atas phialid
+ Konidia terdiri atas 1 sel dan tumbuh berantai
+ Satu konidiofor terdapat 2/3 phialid dan setiapaptiiterdiri dari 3-5
konidia.
Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis sepgdang telah

dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan demgdu petunjuk klasifikasi



menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui balkalat ML1 termasuk Famili

Moniliaceae, genuBenicilliumsp.

A

Gambar 4.2. Isolat ML1
A. Koloni isolat ML1, B. Foto mikroskopis isolat MLperbesaran 400x
(Ket: a. Konidia, b. Sterigma, c. Metulla, d. Koiwittr)
2. Isolat ML2

a. Ciri Makroskopis

®.
%

Koloni jamur berwarna hijau kecoklatan

®
%

Koloni jamur tumbuh rata pada tepinya

®
L4

Pertumbuhan cepat, dalam waktu 7 hari koloni jamiiameternya

mencapai 6,8 cm

®.
%

Pertumbuhan koloni datar, tebal, halus, melebar

b. Ciri Mikroskopis
+ Konidia 1 sel dan membentuk percabangan yang sapetrti rantai
Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah

dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan demgdu petunjuk klasifikasi



menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui balkalat ML2 termasuk Famili

Moniliaceae, genuslormisciumsp

Gambar 4.3. Isolat ML2
A. Koloni isolat ML2, B. Foto mikroskopis isolat MLperbesaran 400x
(Ket: a. Konidiofor, b. Konidia, c. Hifa)

3. Isolat ML3

a. Ciri Makroskopis

®.
%

Koloni jamur berwarna hijau ketuaan

®
%

Tepi koloni terdapat butiran hitam dan putih sagerstal garam

®
%

Dalam waktu 7 hari, koloni melebar mencapai diam&t2 cm

®
%

Dari bawah tampak berwarna hijau kekuning-emasan
b. Ciri Mikroskopis
+ Hifa septat, hyalin
+ Miselium bercabang
+« Stigma atau phialid seperti botol, hyalin dan temdri 3stigma
+ Konidia hyalin, 1 sel, berbentuk oval dan munculi déerigma atau

phialid



+« Konidiofor aseptat, hyalin, bercabang banyak denparcabangan

yang menghasilkan sekelompok phialid
Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah
dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan dergé petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui bakalat ML3 termasuk Famili

Moniliaceae, genusrichodermasp

Tl
¥

A B
Gambar 4.4. Isolat ML3
A. Koloni isolat ML3, B. Foto mikroskopis isolat Mi_perbesaran 400x
(Ket: a. Konidiofor, b. Konidia, c. Sterigma)
4.1solat ML4
a. Ciri Makroskopis
+« Koloni jamur berwarna putih dan terdapat 4 lingkalatir-butir hitam
yang melingkar
« Tepi koloni berwarna hitam seperti serabut,

+ Dari bawah tampak koloni berwarna krem



+ Pada awal pertumbuhannya koloni berwarna putihrtdisbutir-butir
hitam yang melingkar beraturan, tetapi semakinelg, twarna koloni
jamur semakin gelap (hitam)

+« Koloni jamur tumbuh dengan cepat, dalam waktu 7 d@meternya
sudah mencapai 8 cm pada cawan petri

b. Ciri Mikroskopis

< Hifa septat, hyalin

+« Konidia berbentuk silindiris, 1 sel, hyalin dan tomh dari konidiofor

+« Konidiofor pendek, berbentuk agak silindris, hyalam asepetat

Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah

dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan dergéuo petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui balkalat ML4 termasuk Famili

Moniliaceae, genu€ylindrocephalunsp.

A B
Gambar 4.5. Isolat ML4
A. Koloni isolat ML4, B. Foto mikroskopis isolat MLperbesaran 400x
(Ket: a. Konidiofor, b. Konidia)



5. 1solat ML5
a. Ciri Makroskopis
+« Koloni jamur berwarna hijau kecoklatan, terdapatirbo-butiran

seperti emas pada atas koloni

®
%

Menghasilkan warna merah muda yang menyebar p&iardeoloni

®
%

Pertumbuhan koloni sedang, dalam waktu 7 hari diamga
mencapai 1,5 cm, tepi koloni tumbuh tidak beraturan

+« Dilihat dari bawah, koloni tampak berwarna meraldenu

b. Ciri Mikroskopis

+ Hifa septat, hyalin. Konidia silindris, hyalin, &ls

+« Konidiofor ramping, hyalin dan aseptat

Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah
dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan dergéo petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui bakalat ML5 termasuk Famili

Moniliaceae, genu€ephalosporiunsp

B

Gambar 4.6. Isolat ML5
A. Koloni isolat ML5, B. Foto mikroskopis isolat MlLperbesaran 400x
(Ket: a. Konidiofor, b. Hifa, c. Konidia)



4.3 Isolat Jamur Endofit dari Daun Mimba Sawah (M S)
1. Isolat MS1
a. Ciri Makroskopis
+« Koloni berwarna putih, tebal, seperti serat kapas
« Tumbuh rata pada media PDAS. Pertumbuhan cepatmdadaktu 7
hari diameter koloni jamur mencapai 5,3 cm
+ Dari bawah tampak berwarna : a. koloni muda beravamtih tulang,
b. koloni tua berwarna putih kecoklatan dan c. paagian tengahnya
terdapat bintik hitam yang melingkar
% Tepi koloni tumbuh rata
b. Ciri Mikroskopis
% Hifa septat, hyalin dan bercabang
+ Konidia silindris, hyalin dan 1 sel
+ Konidia terbentuk dari hasil segmentasi hifa
Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis sepgdang telah
dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan dergé petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui bakalat ML5 termasuk Famili

Moniliaceae, genu&eotricumsp.



Gambar 4.7. Isolat MS1
A. Koloni isolat MS1, B. Foto mikroskopis isolat NI$erbesaran 400x
(Ket: a. Konidia, b. Hifa)

2. Isolat M S2
a. Ciri Makroskopis
+ Koloni mula-mula berwarna putih, tapi lama-kelaméanwarna putih
kekuningan, koloni tebal, kasar
% Tepi koloni semakin tua berwarna hitam, tumbuh ratangikuti

bentuk cawan

®
%

Pada bagian tengah terdapat lingkaran berwarna thiteil

®
%

Pertumbuhan cepat, dalam waktu 7 hari diameter nkojamur
mencapai 6 cm

o
8

*

dari bawah tampak berwarna putih tulang

b. Ciri Mikroskopis
+ Konidia 1 sel dan membentuk percabangan yang sapetrti rantai
Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah

dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan demgdu petunjuk klasifikasi



menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui balsalat MS2 termasuk Famili

Moniliaceae, genuslormisciumsp.

Gambar 4.8. Isolat MS2
A. Koloni isolat MS2, B. Foto mikroskopis isolat M$®erbesaran 400x
(Ket: a. Konidia)

2. |solat MS3
a. Ciri Makroskopis
+ Koloni berwarna hijau kecoklatan, koloni tebal, itéploni berwarna
hijau tua
+ Menghasilkan warna merah muda yang menyebar padea iRBASV

o
8

*

Pertumbuhan lama, dalam waktu 7 hari diameter kol@mcapai 2 cm
+« Dari bawah tampak berwarna merah muda
« Tepi koloni tumbuh tidak beraturan
a. Ciri Mikroskopis
+ Hifa aseptat, hyalin
+ Miselium bercabang dan aseptat
+ Konidiofor panjang dan membengkak menjadi vesilelgoujungnya

membawa sterigma dimana tumbuh konidia



+ Konidia 1 sel, bebrbentuk bulat dan hyalin

+ Koniofor hyalin dan aseptat

Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis depgang telah
dijelaskan di atas, dan setelah dibandingkan dertgé petunjuk klasifikasi
menurut Barnett (1972), maka dapat diketahui balsalat MS3 termasuk Famili

Moniliaceae, genuBspergillussp.

Gambar 4.9. Isolat MS3
A. Koloni isolat MS3, B. Foto mikroskopis isolat M$erbesaran 400x
(Ket: a. Konidia, b. Konidiofor, c. Hifa, d. Vesilke

Berdasarkan penjelasan mengenai ciri makrosk@piskroskopis jamur
endofit dari daun Mimba di atas, maka dapat dilitiagkasan hasil identifikasi
kedelapan jamur endofit dari daun Mimba baik yaipgleh dari tepi laut (ML)

maupun dari tepi sawah (MS) pada tabel 4.3 di baniah



Tabel 4.3. Hasil identifikas jamur endofit pada daun Mimba (A. indica A.

Juss).
Kode Isolat Family Genus

ML 1 Moniliacear Penicillurr sp
ML 2 Moniliacear Hormisciumsg
ML 3 Moniliaceae Trichodermasp.
ML 4 Moniliaceae | Cylindrocephalunsp.
ML 5 Moniliaceae | Cephalosporiunsp.
MS 1 Moniliaceae Geotricumsp.
MS 2 Moniliaceae Hormisciumsp.
MS & Moniliacear Aspergillus sg

(Keterangan: ML= Mimba laut, MS= Mimba sawah)

Delapan isolat jamur endofit yang diisolasi danigdlimba A. indicaA.
Juss) tersebut setelah dilakukan identifikasi derigeu karangan Barnett (1972)
termasuk dalam Family Moniliaceae. Family Moniliaee termasuk fungi
imperfect atau Deuteromycotina. Pernyataan iniaedengan pendapat Petrati
al., (1992) yang menggolongkan jamur endofit selain rkagalam kelompok

Ascomycotina juga termasuk dalam kelompok Deuteamtiga.

4.4 Uji Aktivitas Metabolit Jamur Endofit pada Daun Mimba Terhadap
Jamur C. albicansdan A. niger
Jamur endofit yang diisolasi dari daun Mimka. indica A. Jus3
menunjukkan kemampuan yang bervariasi dalam meiligdaias metabolit
antifungi. Seleksi terhadap 8 isolat jamur endgéihg menghasilkan metabolit
antifungi menggunakan metode uji Kirby-Bauer dengaenggunakan kertas
cakram. Semua uji kemampuan antifungi menggunakaangeter terbentuknya

zona hambat (zona bening).



Berdasarkan hasil penelitian diperoleh diameteagemih/hambat (dalam
mm) melalui pengukuran dengan menggunakan jangkango Pengamatan
dilakukan setelah jamu®. albicansdanA. nigerdiiinkubasi selama 24 jam pada
suhu 28 C, adapun rata-rata diameter zona hambatan daaktijiitas antijamur
metabolit jamur endofit dari daun Mimba terhadapygaC. albicansdanA. niger
dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut ini:

Tabel 4.4. Rata-rata diameter zona hambat pada uji aktivitas metabolit
jamur endofit terhadap jamur C. albicans (dalam mm).

Rate-rata
Kode Isolat Genus diameter zona Keterangan
hambat (mm)

ML 1 Penicillurr sp 0 Tidak Menghambi
ML 2 Hormisciumsg 23 Menghambe
ML 3 Trichodermasp. 3,6 Menghambat
ML 4 Cylindrocephalunsp. 0 Tidak Menghambat
ML 5 Cephalosporiunsp. 4,3 Menghambat
MS 1 Geotricumsp. 7,3 Menghambat
MS 2 Hormisciun sf. 1,3 Menghambe
MS 2 Aspergillus st 0 Tidak Menghambi

Tabel 4.5. Rata-rata diameter zona hambat pada uji aktivitas metabolit
jamur endofit terhadap jamur A. niger (dalam mm).

Rata-rata
Kode Isolat Genus diameter zona Keterangan
hambat (mm)

ML 1 Penicillurr sp 0 Tidak Menghamb:
ML 2 Hormisciumsp 7,3 Menghambat
ML 3 Trichodermasp. 6 Menghambat
ML 4 Cylindrocephalunsp. 7,3 Menghambat
ML 5 Cephalosporiunsp. 5,3 Menghambat
MS 1 Geotricumsg. 19 Menghambe
MS 2 Hormisciun sf. 3,3 Menghambe
MS 3 Aspergillussp 0 Tidak Menghambat

Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 di atas, dapat diakdsimpulan

bahwasannya isolat jumur endofit dari daun Mimbamma menghambat



pertumbuhan jamur ufC. albicansdanA. niger sehingga dapat dikatakan jamur
endofit dari daun Mimba mampu menghasilkan metabsékunder yang
berfungsi sebagai antifungi. Pernyataan ini didukaleh pendapat Tan dan Zou
(2001) dalam Sugiyanto (2007) yang menyatakan bahwa jamur é@nd@mpu
menghasilkan aktifitas antifungi, antibakteri, homm pertumbuhan tanaman,
insektisida, dll.

Hasil uji aktivitas dari 8 isolat jamur endofitcegain vitro terhadap jamur
C. albicansdan A. niger memperlihatkan bahwa ada 6 isolat yang memiliki
potensi dalam menghambat pertumbuhan jamur ujiarsgén 2 isolat jamur
yang lain tidak mempunyai kemampuan dalam menghandai pada
pertumbuhan jamur uji. Tabel 4.4 di atas yang dikak uji aktivitas metabolit
jamur endofit terhadap jam@. albicans,isolat MS1 tampak menghasilkan rata-
rata diameter zona hambat tertinggi yaitu 7,3 mm idalat MS2 menghasilkan
rata-rata zona hambatan terendah yaitu 1,3 mmngkda pada tabel 4.4 yang
dilakukan uji aktivitas metabolit jamur endofit hkadap jamurA. niger, tampak
bahwa Isolat MS1 mampu menghasilkan rata-rata etemnzona tertinggi yaitu
19 mm sedangkan isolat MS2 menghasilkan rata-rate hambatan terendah
yaitu 2,3 mm.

Tabel 4.4 dan 4.5 di atas, menunjukkan bahwa roktatari isolat ML1
(Penicillium sp.) dan ML4 Cylindrocephalumsp.) serta MS3Aspergillussp.)
tidak mampu pertumbuhan pertumbuhan jamur, dimao&ti ML1 dan MS3
tidak mampu menghambat kedua jamur uji yaiu albicans dan A. niger,

sedangkan ML4 tidak mampu menghambat pertumbubhmarj&. albicanssaja.



Ketidakmampuan metabolit dari isolat ML1Pgnicilium sp.) dan MS3
(Aspergillus sp.) serta ML4 Cylindrocephalum sp.) dalam menghambat
organisme lain (jamur uji) diduga disebabkan oleh:

1. Isolat jamur endofit (khususnya isolat ML1 dan M88ak menghasilkan
metabolit yang berpotensi sebagai senyawa antifungi

2. Kecilnya diameter zona hambat, tidak menutup kerkimag disebabkan
karena jamur uji telah mengalami resistensi terpaatdifungi

3. Pada saat dilakukan pengujian aktivitas metabaltur endofit (isolat
ML1 dan MS3) belum sempat mengekskresikan metalyalitkarena
belum mencapai fase stasioner. Menurut Rahman J188@m Utami
(2005), bahwa fungi menghasilkan metabolit sekumpadela fase stasioner
di dalam siklus hidupnya.

4. Metabolit/antibiotik yang dihasilkan isolat ML1 daMS3 jumlahnya
sedikit. Menurut Pelczar dan Chan (1988), bahwa akém tinggi
konsentrasi zat antifungi maka semakin tinggi day#unginya
Zona hambatan yang ditimbulkan oleh metabolit jamodofit terhadap

jamurC. albicansmaupunA. nigerdapat dilihat pada gambar 4. 10.

A B
Gambar 4.10. Zona hambat yang ditimbulkan oleh baditgamur endofit
terhadap A. jamu€. albicansdan B. jamuiA. niger



Antibiotik yang dihasilkan mikrorganisme termasddéam hal ini jamur
endofit, dalam melakukan kerjanya menghambat migasme lain menurut
Suwandi (1992) terdapat 4 jalur, yaitu: menghambaitesis dinding sel,
menghambat fungsi selaput sel, menghambat sintedairp dan menghambat
sintesis asam nukleat.

Menurut Entjang (2003), antibiotik merupakan zanik yang dihasilkan
oleh suatu mikroorganisme yang mempunyai khasiafuagi. Antibiotika yang
ideal sebagai obat harus memenuhi syarat-syarataeberikut:

1. Mempunyai kemampuan untuk mematikan atau menghapelatmbuhan
mikroorganisme yang luabroad spectrum antibiot)c

2. Tidak menimbulkan terjadinya resistensi dari mikgamisme patogen

3. Tidak menimbulkan pengaruh samping yang buruk pada

4. Tidak mengganggu keseimbangan flora yang normahdat seperti flora

usus atau flora kulit

Tabel 4.6 Rata-rata diameter zona hambat yang ditimbulkan metabolit
jamur endofit terhadap jamur C. albicans dan A. niger

Rata-Rata Diameter Zona Hambat (mm)
Kode | solat . ;

C. albicans A. niger
ML 1 0 0
ML 2 2,3 7,2
ML 3 3,€ 6
ML 4 0 7,3
ML 5 4,3 53
MS 1 7,3 19
MS 2 1,3 3,3
MS 3 0 0

Tabel 4.6 di atas, isolat jamur endofit yang meknitaita-rata zona hambat

terbesar atau mempunyai metabolit tinggi untuk memh jamuiC. albicansdan



A. niger adalah kode isolat MS1 yaitu gen@eotricum sp. Geotricum sp.
memiliki daya untuk membunuh kedua jamur uji, sgbandari kedelapan jamur
endofit yang ditemukan dari daun Mimba tersebutatlaikatakan jamur endofit
dari genusGeotricum sp. yang memiliki senyawa daya hambat yang tinggi,
sedangkan jamur endofit yang memiliki potensi keddlam menghambat
pertumbuhan jamu€. albicansdanA. nigeradalah jamur endofit dengan kode
isolat MS2 genusiormisciumsp. dengan rata-rata zona hambat masing-masing
1,3 mm dan 3,3 mm. Kemungkinan isolat MS2 memildtia-rata zana hambat
sangat kecil disebabkan karena tidak mampu menedibdsg sel yang dimiliki
oleh kedua jamur uji tersebut atau tidak menutupkegkinan jamuc. albicans
danA. nigermengalami resistensi terhadap jamur enddéditmisciumsp.

Melihat tabel 4.6 di atas, pada uji metabolit jareodofit terhadap jamur
A. nigertampak menghasilkan rata-rata diameter zona hambeiéh luas dari
pada rata-rata diameter zona hambat yang ditimbutkeh jamurC. albicans
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan dirsdgihgamurC. albicansdanA.
niger. Menurut Hendrawati (2008), isolat jamur endofiakdsepenuhnya mampu
menembus dinding sel jam@. albicans,kemungkinan disebabkan kare@a
albicansmempunyai struktur dinding sel yang kompleks, teyl100-400 nm.
Komposisi primer terdiri dari glukan, manan dantikhiMenurut Segal dan Bavin
(1994)dalamHendrawati menyatakan bahwa dinding Gelalbicansterdiri dari
lima lapisan yang berbeda, membran protein Gsehlbicansmemiliki aktivitas
enzim seperti manan sintase, khitin sintase gludatase, ATPase dan protein

yang mentansport fosfat. Membran sterol pada dghdel memegang peranan



penting sebagai target antimifungi dan kemungkinaerupakan tempat
bekerjanya enzim-enzim yang berperan dalam simtesing sel. Oleh sebab itu,
rata-rata zona hambat yang ditimbulkan oleh jammdoét terhadap jamucC.
Albicansbegitu kecil.

Tidak semua jenis jamur endofit (antifungi) disataampu menghambat
atau membunuh pertumbuhan suatu mikroorganismayajmmisal C. albicans
dan A. nigen, sebagai contohCylindrocephalum sp. berkhasiat untuk
menghambah. nigertetapi tidak berkhasiat terhadap pertumbuBamlbicans.
bahkan dapat terjadA. niger yang sensitif terhadagCylindrocephalumsp.
berubah menjadi resisten terhadagindrocephalunsp.

Untuk mencegah terjadinya resistensi maka dalarggueraan antibiotika
perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tidak menggunakan antibiotika secara sembarangapeatanengetahui
khasiatnya dengan pasti.

2. Tidak memakai antibiotika yang biasa dipakai secastemik sebagai
obat lokal

3. Pemakaian dosis, cara pakai dan lama pemakaiarademaar pada setiap
penyakit infeksi

4. Mengganti dengan segera antibiotika yang dipak#a buatu bibit

penyakit resisten terhadap antibiotika yang ditzerilkEntjang, 2003).

Pernyataan penggunaan antiobiotika yang tepatadi la¢rhubungan erat

dengan firman Allah yang terdapat dalam surat afy&iu ayat 2 berikut ini:
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Artinya: Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumin dha tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya d&keknasaan(Nya),

dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan di@etapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya

Radji (2008) mengungkapkan bahwa jamur endofit dapenghasilkan
metabolit sekunder sesuai dengan tanaman inangsf@agai contoh taxol.
Senyawaditerpenoidmerupakan agen antikangker terkenal yang dihasitiean
kulit batangTaxus brevifoliaternyata dapat dihasilkan oleh kultur jamur eridof
Taxymices abdreanagang diisolasi darTaxus brevifoliadi Montana.

Pernyataan di atas memperkuat bahwa jamur endaiity yberhasil
diisolasi dari penelitian ini juga menghasilkan aietlit sekunder sesuai dengan
yang dihasilkan inangnya dalam hal ini tumbuhan MarmA. indica A. Juss).
Menurut Sudewo (2004), daun Mimba mengandung bahktif berupa
flavonoida, azadirachtin dan nimbidin serta fer@dhan aktif fenol merupakan
zat anti kuman yang kuat, fenol dan derivatnya rebapkan denaturasi protein
pada kuman. Oleh karena itu, besar kemungkinanrj@mdofit dari daun Mimba
juga mengandung senyawa aktif fenol, selain ityaem atau zat aktif lain yang
dimiliki oleh daun Mimba yang berpotensi sebagdifangi antara lain fenol,
minyak atsiri, quinon dan alkaloid.

Menurut Ajizah (2004), bahwa minyak atsiri dan etakemungkinan

dalam menghambat pertumbuhan atau mematikan jamaitu ydengan



mengganggu proses terbentuknya membran dan/atadinglirsel, sehingga
membran atau dinding sel tersebut tidak terbentaki &erbentuk tetapi tidak
sempurna. Pernyataan ini sangat relevan dengaarfildlah yang mengatakan
bahwasannya penciptaan langit dan bumi terdapaiattanda kebesaran Allah

bagi mereka yang mau berfikir. Sebagaimana firmga-th bawah ini:
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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit bami, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrgang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil digratau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkamtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yé&di kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Sucjkén, Maka
peliharalah kami dari siksa nerakéQsS. Al-Imran: 190-191).
Berdasarkan pengertian ayat di atas, Allah mertadkan kepada manusia
yang telah diberi kelebihan akal untuk meneliti da@ngkaji segala sesuatu yang
ada di langit dan di bumi, karena sesungguhnyasetesuatu yang diciptakan
oleh Allah terdapat tanda-tanda kekuasaan-Nya imegeka yang berakal. Allah
menciptakan langit dan bumi bukanlah merupakan usustl yang sia-sia,
melainkan harus memiliki banyak manfaat dan harimsadfaatkan. Dengan
terungkapnya rahasia-rahasia alam melalui hasilelfiem, selain dapat

mempertebal keyakinan akan kebasaran Allah sebpgaciptaan-Nya, juga

menambah khasanah pengetahuan tentang alam unmm&nfdatkan bagi



kesejahteraan manusia. Dengan demikian, telah lpelawa hasil dari penelitian
ini setidaknya dapat memberikan petunjuk kepada $etmua untuk menemukan
alternatif baru dalam pemanfaatan dan pemelihasaarber daya hayati yang ada
tanpa harus merusaknya yaitu dengan ditemukanmnyar jandofit yang hidup di
dalam jaringan tanaman.

Penelitian ini memiliki makna praktis, diharapkahasilkan metode baru
dalam produksi bahan alam berkhasiat melalui fetasefamur endofit hasil dari
tanaman inang MimbaA( indica A. Juss). Melalui fermentasi jamur endofit
diharapkan dapat diproduksi metabolit sekunder gaabdahan baku obat
antikanker dan antimikroba sesuai dengan karaktesgnyawa kimiawi yang
dihasilkan oleh tanaman inangnya yafuindica A. Juss. Fermentasi mikroba
endofit untuk memproduksi senyawa bioaktif memikkuntungan, salah satunya
adalah dapat dilakukan secaealucibledalam skala industri dengan waktu yang
relatif singkat. Melalui jamur endofit yang dipesbl dapat diproduksi senyawa
metabolit berkhasiat obat secara berkesinambuntidak merusak tanaman
inangnya dan tidak menimbulkan kerusakan ekologis.

Jamur endofit dari daun Mimba sebagai penghasiyaea antifungi
ternyata memberikan manfaat yang begitu besarksddupan manusia, karena
telah diketahui bahwa tanaman Mimba tidak hanyanbefaat dari sisi luar saja
melainkan di dalam jaringan (fungi endofit) jugangat bermanfaat bagi dunia
kesehatan. Diharapkan dari penelitian ini, mandajgat memanfaatkan tanaman
Mimba dengan sebaik mungkin, karena menjaga keseigam alam merupakan

suatu perbuatan yang wajib untuk kita lakukan sabbgkti bahwa kita adalah



hamba Allah yang senantiasa bertakwa kepada-Nysmgaénana firman allah

dalam surat Al-Qashash ayat 77.
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang Telah dianugbkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuaklad (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baép&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuSgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekas.” (Al-
Qashash: 77).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah mentnkan manusia
untuk menikmati dan memanfaatkan semua anugerantgéah diberikan kepada
manusia dengan tanpa harus melupakan-Nya dan Aliafa telah
memperingatkan manusia untuk berbuat baik kepadagofain dan melarang
manusia berbuat kerusakan di muka bumi ini salanga adalah sumber daya
alam (tumbuh-tumbuhan), karena sesungguhnya Altaigag tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Manfaat jamur ternyata telah lama dikenal padaamfasulullah saw.
Nabi Muhammad SAW. bersabda yang artingeridawan termasuk anugerah,
dan airnya dapat menyembuhkan (sakit) mat&élR. Imam Bukhari). Pernyataan
Rasulullah SAW. bahwa cendawan adalah anugerah paleano ungkapan
ekspresif bahwa cendawan tumbuh dengan karuniamagerah dari Allah SWT,

karena cendawan tidak butuh bahan makanan benihpatagairan, cendawan



juga tidak membutuhkan usaha dan pemeliharaan n@akesuali hanya ketika
mengumpulkannya, dari sinilah ia kemudian dianggepagai anugerah (An-
Najjar, 2006).

Arti penting ditemukannya mikroorganisme yang manmpemproduksi
senyawa berkhasiat (metabolit) dapat mengubah iganaddalam hal pencarian
bahan baku farmasi yang efektif. Melalui jamur ditdgang diperoleh, dapat
diproduksi secara fermentasi senyawa metabolit ybexkhasiat obat secara
berkesinambungan, kemampuan bereproduksi dalara sidstri, dengan waktu
yang relatif singkat, tidak merusak tanaman inaagygng saat ini sudah mulai
langka dan tidak menimbulkan kerusakan ekologisgimgat kebutuhan bahan
baku obat yang semakin meningkat baik jumlah maupacamnya maka potensi
sumber daya alam Indonesia khususnya mikroorganigameur endofit) perlu
digali dan dikembangkan. Di dunia Internasionalgtéian tentang jamur endofit
relatif baru, belum banyak penelitian dan publikasig dihasilkan, sedangkan di
Indonesia sangat besar kekayaan sumber daya hajasehingga peluang untuk
mendapatkan jamur endofit dan metabolit yang befasarmasih sangat besar

dan menguntungkan (Sugiyanto, 2007).



